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01-Pendahuluan



I. Pendahuluan

• Struktur beton pracetak dan prategang sudah terakomodasi dengan 
baik dalam SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019 beserta penjelasannya

• Sesuai dengan rujukan aslinya ACI 318-14, ada beberapa ACI 
komplementer yang membahas hal-hal khusus yang tidak terpisahkan 
terhadap regulasi induknya, sehingga dirasakan perlu untuk juga 
membuat SNI komplementer untuk melengkapi SNI 2847:2019  

• Pada kesempatan ini akan disajikan beberapa SNI komplementer, baik 
sudah disahkan BSN, yang disudah dikonsensuskan (RSNI3), maupun 
yang akan dikonsensuskan (RSNI2)



02-Sejarah Regulasi
• Perkembangan tercantumnya sistem pracetak dan prategang dalam SNI sampai tahun 

2012
• Perkembangan setelah keluarnya SNI 2847:2013 (2013-2019)
• Perkembangan setelah keluarnya SNI 2847:2019 (2019 – sekarang)



Perkembangan dalam SNI Beton
1. Sistem pracetak mulai tercantum pada SNI 03-2847-2002, Tata cara perhitungan struktur beton 

untuk bangunan gedung yang didasarkan atas ACI 318-99
2. Pada ACI 318-02 ,  terjadi perubahan signifikan dengan dimasukkannya hasil-hasil penelitian 

sistem pracetak kinerja tinggi. 
3. Pada kurun waktu 2002 -2012 banyak terbit komplementer ACI terkait sistem pracetak, 

disamping sudah ada 2 kali upgrade ACI 318-05 dan ACI 318-08
4. Pada masa 2002 sampai 2010, SNI 03-2847-2002 belum ada inisiasi untuk direvisi, sehingga 

pada tahun 2010 Kementerian Pekerjaan Umum dan IAPPI mengambil inisiatif untuk 
membuat regulasi khusus tentang sistem beton pracetak dan prategang untuk mewadahi 
perkembangan yang sangat pesat di lapangan 

Sejarah Regulasi



Perkembangan dalam SNI Beton
5. Pada tahun 2012 dikeluarkan 3 SNI khusus pracetak SNI 7832-2012, SNI 7833-2012, dan SNI 

7834:2012

Sejarah Regulasi

Dibuat dari penelitian IAPPI



Korespondensi SNI  7833:2012 dengan ACI 318-08:

                 ACI 318-08 SNI

Bab 1  Persyaratan Umum

Bab 2   Acuan Normatif

Bab 3   Notasi dan Definisi

Chapter 16  (precast) Bab 4

Chapter 17   (composite) Bab 5  

Chapter 18   (prestressed) Bab 6

Chapter  21  (earthquake)
Chapter 14    (walls)

Bab 7
Bab  8

SNI 7833:2012 dilengkapi dengan penjelasan (Commentary)

Sejarah Regulasi



PERKEMBANGAN DALAM SNI BETON

6. SNI 2847 direvisi pada tahun SNI 2847:2013 yang merupakan adopsi dari ACI 318-
11. SNI tentunya sudah lebih maju dari referensi ACI 318-08 yang jadi referensi SNI 
7833:2012, hanya saja SNI 2847:2013 tidak menyertakan commentary ACI 318-11. 
Pada commentary banyak hal tentang sistem pracetak yang mengkaitkan dengan 
complementary ACI. Jadi SNI 7833:2012 diputuskan masih tetap dipertahankan.

7. Pada kurun waktu 2013 – 2019 dikeluarkan beberapa komplementari ACI, yang 
dijadikan yaitu SNI 6880:2016 dan SNI 8367:2017 , dan revisi SNI 7832 menjadi SNI 
7832:2017

8. Pada tahun 2019 dikeluarkan SNI 2847:2019, lengkap dengan commentarynya. 
Jadi peraturan induk beton sudah lengkap, termasuk sistem pracetak dan 
prategang. 

9. Pada tahun 2019 diinisasi pembuatan complementary code tentang sistem 
pracetak dan prategang yang diperlukan di lapangan. Jika seluruh complementary 
ini sudah selesai, maka SNI 7833:2012 dapat diusulkan untuk diabolisi

Sejarah Regulasi



Sejarah Regulasi

Penelitian 
tambahan 2014 -
2017 untuk 
mendapatkan 
indeks ereksi 
bangunan tinggi



FFINALISASI RANCANGAN SNI

NO ACI CODE TITLE

1 ACI 533R-11 Guide for Precast Concrete Wall Panels

2 ACI 523.2R-96 Guide for Precast Cellular Concrete Floor, Roof and Wall 
Unit

3 ACI 533.1R-02 Design Responsibility for Architectural Precast Concrete 
Projects

4 ACI 550.1R-09 Guide for Emulating Cast-in- Place Detailing for Seismic 
Design of Precast Concrete Structures

5 ACI 550.2R-13 Design Guide for Connections in Precats Jointed System

6 ACI ITG-7M-09 Specification for Tolerances for Precast Concrete

Usulan SNI Pracetak dan Prategang Komplementer SNI 2847:2019



FFINALISASI RANCANGAN SNI

NO ACI CODE ISI

1 ACI 533R-11 Design dinding panel, toleransi, material, pabrikasi dan 
pengangkutan, instalasi,persyaratan kualitas dan pengujian

2 ACI 523.2R-96 Material, perencanaan,manufaktur, pengujian, pengangkutan, 
anti kebakaran lantai, atap dan dinding

3 ACI 533.1R-02 Tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak, format 
kontrak

4 ACI 550.1R-09 Prosedur design, sistem komponen, sambungan, pabrikasi, 
transportasi, ereksi, inspeksi, dan emulasi

5 ACI 550.2R-13 Panduan perencanaan, lantai beton pracetak, sistem pemikul 
beban lateral, sambungan, konsiderasi pengangkatan, 
pengelasan dan grouting

6 ACI ITG-7M-09 Toleransi produk struktural, toleransi produk arsitektural non-
struktural, toleransi ereksi produk arsitektural non-struktural

Usulan SNI Pracetak dan Prategang Komplementer SNI 2847:2019



FFINALISASI RANCANGAN SNI

Usulan SNI Pracetak dan Prategang Komplementer SNI 2847:2019
yang sudah dikonsensuskan pada tahun 2019 RSNI3



Sejarah Regulasi

Sudah dikonsensuskan 9 Desember 2019



Sejarah Regulasi

Sudah dikonsensuskan 9 Desember 2019Rencana dikonsensuskan 2020



Sejarah Regulasi

Standar Desain dan Pengujian Sistem Dinding Pemikul Rencana dikonsensuskan tahun 2020



Sejarah Perkembangan • Perkembangan umum di dunia
• Parsial
• Sistem tahan gempa emulasi (1970 - 

1995 start di Selandia Baru)
• Sistem tahan gempa kinerja tinggi 

(2002 di US)
• Prefabricated Prefinished 

Volumetric Construction (PPVC) 
(2004 di US)

• Perkembangan di Indonesia
• Parsial
• Sistem tahan gempa emulasi (1974)
• IAPPI & AP3I (1999,2013)
• Sistem tahan gempa kinerja tinggi 

(2014)
• PPVC (2020)



• Parsial

Sejarah Perkembangan Umum 



• Sistem precast tahan gempa dengan konsep emulasi monolit berkembang di Selandia Baru dan Italy sejak tahun 
1990.

Sejarah Perkembangan Umum 



Sejarah Perkembangan - Indonesia
• Parsial

Rusun Kemayoran (2016-2017)

Preslab – Half SlabDinding dalam

Facade

Kamar Mandi



03-SNI 7834:2012
• Konsep SNI 7834:2012 Metoda  Uji dan Kriteria Penerimaan Sistem Struktur Rangka Pemikul Momen 

Beton Bertulang Pracetak untuk Bangunan Gedung
• Contoh Penerapan : SPRMK, SPRMM dan SPRMB
• Kinerja aktual sistem terhadap beberapa gempa kuat yang terjadi di Indonesia (2004-2019)



• Pengujian join-balok kolom

SNI 7834 : 2012 : Konsep

Pengujian sesuai dengan SNI 7834-2012 (adopsi ACI 
374.1-05), dimana sampai drift 3.5% ada 5 kriteria 
ketegaran yang harus dipenuhi agar dapat tergolong 
Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)

Kriteria penerimaan  
gaya puncak

Kriteria penerimaan  
kekakuan

Kriteria penerimaan  
Dissipasi energiSiklus pembebananBenda Uji



• Pengujian join-balok kolom

SNI 7834 : 2012 : Konsep

Desain Benda Uji :
q Prosedur desain sudah harus dikembangkan untuk struktur portal pracetak prototipe
q Prosedur desain yang sama harus digunakan untuk merancang benda uji
q Nilai faktor kuat lebih yang digunakan untuk mendesain kolom portal prototipe ≥ dari yang ditetapkan pada SNI 2847

Pola deformasi Join

Benda Uji :
q Jumlah benda uji sekurang-kurangnya dua buah ( satu unit join interior dan satu unit join eksterior)
q Skala benda uji harus sekurang-kurangnya satu per tiga skala penuh
q Panjang benda uji pada masing-masing sisi join, haruslah merupakan jarak titik belok terdekat dengan lokasi join



• Pengujian join-balok kolom

SNI 7834 : 2012 : Konsep

Kriteria Penerimaan :
q Benda uji memiliki kriteria penerimaan memuaskan bila :
Ø Benda uji harus memiliki tahan lateral sama atau lebih kecil dari En sebelum drift rasionya melebihi nilai yang 

konsisten dengan Batasan story drift ijin berdasarkan peraturan yang relevan
Ø Tahanan lateral maksimum Emax yang tercatat dari pengujian tidak boleh melebihi λEn dimana λ adalah faktor kuat 

lebih untuk desain kolom
q Untuk pembebanan pada level drift dimana kinerja dicari, tetapi tidak kurang dari rasio drift 0.035 karakteristik siklus ke 

tiga harus memenuhi :
Ø Gaya puncak untuk masing-masing arah beban tidak boleh kurang dari 0.75 Emax
Ø Rasio disipasi energi relative tidak boleh kurang dari 1/8
Ø Kekakuan sekan dari rasio drift -0.035 ke rasio drift +0.035 harus tidak kurang dari 0.05 kali kekakuan awal

q Bila kriteria di atas terpenuhi, sistem struktur dimaksud dapat digunakan pada sistem struktur rangka pemikul momen 
beton bertulang pracetak dengan KDS D, E, F

q Bila salah satu dari kriteria di atas tidak dipenuhi, sistem struktur hanya dapat digunakan untuk KDS A, B, C, selama 
dapat dibuktikan dengan metode eksperimental dan analisis yang dapat dipertanggungjawabkan



SNI 7834:2012 : Konsep

• Skema ini sudah dilakukan di Puslitbang Permukiman sejak tahun 
1995 berdasarkan ACI yang berlaku saat tersebut. Skema ini tidak 
berubah lagi sejak ACI 374.1-05, dan akhirnya dijadikan dasar SNI 
7834:2012



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRMK (lulus 3.5%)



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRMK (lulus 3.5%)



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRMM (lulus 2.2% – 2.75%)



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRMM (lulus 2.2% – 2.75%)



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRBM (lulus dibawah 2.2%)



SNI 7834:2012 : Contoh Penerapan
• Contoh SPRBM (lulus dibawah 2.2%)



SNI 7834:2012 Kinerja aktual sistem terhadap beberapa gempa kuat yang terjadi di 
Indonesia (2004-2019)

• Brecast, Cortina (1974), Waffle Crete (1995) – 
Dinding Pemikul Perum Perumas

• Sistem rangka untuk rumah susun (1997-
sekarang)



SNI 7834:2012 Kinerja aktual sistem terhadap beberapa gempa kuat yang terjadi di Indonesia 
(2004-2019)

• Sistem Ganda dengan Rangka Pracetak untuk Bangunan Tinggi (2007- ) 

Rusun Pulogebang 16 lantai Rusun Rempoa 10 lantai Rusun Bandung 8 lantai



SNI 7834 : 2012 Kinerja aktual sistem terhadap beberapa gempa kuat yang terjadi di Indonesia 
(2004-2019)

Tasikmalaya 2 September 2009 

Kinerja Real Sistem Pracetak di Berbagai Gempa Kuat di Indonesia (yang semakin besar)

Yogyakarta 27 Mei 2006 Padang 30 September 2009

Lombok 29 Juli 2018 Palu Donggala 28 September 2018



04-SNI 6880:2016
• Konsep SNI 6880:2016 Spesifikasi Beton Struktural
• Manual PCI Certification : plant, personel, and product erection



SNI 6880:2016 Konsep
• Indonesia set Plant Certification in National standard sejak SNI 6880:2016 , diadopsi ACI 301M-10, that must 

yang harus sesuai dengan PCI Plant Certification

Saat ini AP3I sedang mengadopsi Manual PCI Certification : plant, personel, and product erection



SNI 6880:2016 Konsep
• Manual PCI Certification : plant, personel, and product erection

QUALITY SYSTEM

SUMBER DAYA MANUSIA



SNI 6880:2016 Konsep
• Manual PCI Certification : plant, personel, and product erection

OPERASI QUALITY CONTROL



SNI 6880:2016 Konsep
• Manual PCI Certification : plant, personel, and product erection 

Sedang dalam tahap uji publik internal di Industri Pracetak dan Prategang 



04-SNI 8367:2017
• Sejarah Sistem Pracetak Tahan Gempa Kinerja Tinggi
• Konsep SNI 8367:2017 Metoda  Uji dan Kriteria Penerimaan Sistem Struktur Rangka Pemikul Momen 

Beton Bertulang Pracetak untuk Bangunan Gedung
• Contoh Pengujian : Konsep Prestress 50%, Konsep Pretress 75%
• Contoh Penerapan



1. Dikembangkan (1994-2002) karena 
sistem tahan gempa klasik kinerjanya 
di complain publik USA pada Gempa 
Loma Prieta (1989) dan Northridge 
(1994) . Konsep boleh rusak berat tapi 
tidak rubuh pada gempa kuat (near 
collapse) mengeliminir korban jiwa 
tapi tidak bis menghindarkan 
“business interruptible”
2. Sambung dengan prategang paska-
tarik tanpa lekatan yang mempunyai 
kemampuan “self centering”, 
sehingga dapat mencegah kerusakan 
komponen sekunder
3. Sistem ini dapat dikombinasikan 
dengan perilaku daktail, yang dikenal 
sebagai System Hybrid. 
4. Kinerja sistem dapat diset pada 
Immediate Occupancy pada beban 
gempa desain dengan investasi awal 
yang ekonomis. Sistem ini masuk di 
ACI Code sejak tahun 2002

Sejarah Perkembangan Umum 

 
Figure 26 Jointed precast “hybrid” frame and wall systems [13] 

 
Figure 25 Five-Storey PRESSS Building tested at University of California, San Diego [13] 

• Sistem pracetak tahan gempa kinerja tinggi 



CONTOH BANGUNAN TINGGI TAHAN GEMPA DENGAN 
TEKNOLOGI

Berkeley maximum consider earthquake risk (MCER , T=2500 tahun)



• Perbandingan perilaku sistem pracetak kinerja tinggi dan 
desain kapasitas biasa

Sejarah Perkembangan Umum 

Kerusakan di balok (sulit diperbaiki)

Deformasi sisa 
terus bertambah 
tiap naiknya siklus 
inelastik

Kerusakan di alat pendisipasi energi, 
mudah diganti

Gaya paskatarik 
membuat  
deformasi sisa 
tidak bertambah 
besar pada siklus 
inelastik 



Sejarah Perkembangan Umum 

2-2.5% drift
3.5-5% drift

Perencanaan Berbasis Kinerja



• Diterapkan pada bangunan di California, Amerika Tengah dan Amerika Selatan

Sejarah Perkembangan Umum 

  

  
 

Figure 30 Paramount Building, 39-storey building, San Francisco [3,13] 

39 lantai di San Francisco dengan harga struktur yang ekonomis (Rp 1.4 jt/m2)
Perimeter curve post tension unbonded beam



• 2005 : Stefano Pampanin direkrut kembali oleh Prof Park dari 
Amerika ke Selandia Baru untuk mengembangkan lebih lanjut 
Teknologi PRESSS dan mensosialiasikan ke masyarakat

• Kesaksian Stefano: tetap sulit meyakinkan masyarakat akan 
konsep baru. Dengan bekal penelitian dan contoh penerapan 
yang sudah nyata pun, hanya berhasil meyakinkan 5 pemilik 
gedung dalam kurun waktu 2005 - 2010 

Sejarah Perkembangan Umum 
2010 – 2011 : Terjadi serangkaian gempa kuat di  kota-kota penting di 

Selandia Baru, yang diakibatkan sesar dangkal

Baru pada tahun itulah masyarakat Selandia Baru merasakan performa gedung dengan konsep 
desain kapasitas terhadap gempa kuat, 50 tahun setelah dicetuskannya oleh Prof Paulay 

Bangunan dengan Teknologi PRESSS tidak mengalami kerusakan. 



SNI 8367:2017 Konsep
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019

Persyaratan Sistem Prategang 
tahan gempa tidak boleh 
terlalu besar karena getas

Sistem Rangka 
momen pracetak 
khusus dengan 
konsep 
sambungan kuat



SNI 8367:2017 Konsep
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019

Persyaratan Sistem rangka pracetak kinerja tinggi dengan 
sambungan paskatarik tanpa lekatan dibuatkan SNI 8367:2017

Persyaratan Sistem dinding pracetak 
kinerja tinggi dengan sambungan 
paskatarik tanpa lekatan akan dibuatkan 
SNI khusus tahun 2020



SNI 8367:2017 Konsep

• Persyaratan utama dalam SNI 8367:2017

Gaya Prategang justru harus dominan agar 
efek self centering menjadi dominan



SNI 8367:2017 Contoh Pengujian Penerapan Prestress 50%
• Uji Balok

Beton 
Bertulang

Sistem Hybrid 
Prestress 50%



• Pengujian join-balok kolom eksterior

SNI 8367:2017 Contoh Pengujian Penerapan Prestress 50%
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• Gaya Gempa Dasar (2.2%)  Kinerja Tinggi • Gaya Gempa Maksimum (3.5%) 

• Gaya Gempa (5%) Strong Column Weak BeamCek hysteresis loop terhadap persyaratan SNI 7834:2012



SNI 8367:2017 Contoh Pengujian Penerapan Prestress 75%
• Uji Balok



SNI 8367:2017 Contoh Pengujian Penerapan Prestress 75%
• Uji Join Balok Kolom



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Pipe Rack JTB



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Gedung Asrama Paspampres Jakarta



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Gedung Asrama Paspampres Jakarta



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Gedung Asrama Paspampres Jakarta



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Gedung Asrama Paspampres Jakarta



SNI 8367:2017 Contoh Penerapan
• Gedung Asrama Paspampres Jakarta



Sejarah Perkembangan - Sistem Kinerja Tinggi
• Gedung Kantor The Hive 12 lantai + 3 basement : Full Off Site Construction (2014)

Hollow core slab Kolom Balok Sambungan paskatarik tanpa 
lekatan



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi
• 2015 - 2016

Rusun TNI Cawang

Rusun Polri Banyuasin, Rohul, Nias, Natuna, Cikeas

Serang, Cijantung, Cipulir, Sunter, Serpong
Rusun TNI di

Ruko Cikopo



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi
• Rumah Sakit Carolus (2017) 8 lantai + Full off site construction

Hollow core slab, Balok, Kolom, 
Sambungan Paskatarik tanpa lekatan



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi
• Dinas Pendidikan DKI Jakarta (2018) 16 lantai – Kombinasi offsite, on site

Sambungan paskatarik tanpa lekatan 

Hollow core slab (off site), Precast beam (on site). Kolom konvensional



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi
• Asrama Paspampres 12 lantai (2019) – Kombinasi offsite & onsite

Balok segmental long span dan
 hollow core slab off site. 

Kolom Konvensional, sambungan paskatarik 
tanpa lekatan + segmental



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi

• Fasilitas Pelabuhan Muara Angke (2019) – Full off Site Construction

Kolom, balok, hollow core, sambungan paskatarik tanpa lekatan



Sejarah Perkembangan – Indonesia – Sistem Kinerja Tinggi
• Pertamina EP Cepu Jambaran Tiung Biru (2019-2020) Full off Site Construction

Kolom Tinggi, Balok,Hollow core, Sambungan Paskatarik tanpa lekatan, 
sambungan momen, sambungan pin 



05-RSNI3 Komplementer
RSNI3 Panduan Desain untuk Komponen Penyambung Sistem Pracetak
RSNI3 Panduan Emulasi Pendetailan Beton Cor di tempat untuk Desain Struktur Beton Pracetak tahan Gempa
RSNI3 Panduan Beton Pracetak Seluler untuk Komponen Lantai, Atap dan Dinding
RSNI3 Tanggungjawab Perencanaan untuk Proyek Beton Pracetak Arsitektural



RSNI3 Panduan Desain untuk Komponen Penyambung Sistem Pracetak



RSNI3 Panduan Emulasi Pendetailan Beton Cor di Tempat untuk Desain 
Struktur Beton Pracetak Tahan Gempa 

Pada, Ada detail sambungan standard dan ada daftar inovasi sambungan 
inventor nasional yang sudah lulus uji SNI 7834:2012



Contoh Penerapan RSNI3 Sistem Emulasi

• Project Tokyo Riverside Apartment 32 Storey With Precast Emulated Cast In Place (2020)

Precast Retaining Wall For Raft Foundation

Beam, Half Slab Precast System

Desain Render Arsitektur Tokyo Riverside Apartment

Beam Precast Product



Contoh Penerapan RSNI3 Sistem Emulasi

• Project Tokyo Riverside Apartment 32 Storey With Precast Emulated Cast In Place (2020)

Precast Stair Case

Beam Installation

Result of using Precast Product :
- Good Quality Product
- Green Environment

- CleanBeam Installation

Beam Installation



RSNI3 Panduan Beton Pracetak Seluler untuk Komponen Lantai, Atap dan Dinding



RSNI3 Tanggungjawab Perencanaan untuk Proyek Beton Pracetak Arsitektural



06-RSNI2 Komplementer
• RSNI2 Spesifikasi Toleransi untuk Beton Pracetak

• RSNI2 Tata Cara untuk Panel Dinding Beton Pracetak

• RSNI2 Persyaratan Perencanaan  dari Dinding Geser Khusus Pracetak Paskatarik tanpa Lekatan yang memenuhi ACI ITG-5.1 (ACI 
ITG-5.2-09) dan Penjelasannya

• RSNI2 Kriteria Penerimaan untuk Uji Validasi Dinding Struktural Pracetak Khusus dengan Paskatarik tanpa Lekatan

• RSNI2 Pedoman pengujian elemen struktur beton bertulang terhadap simulasi beban gempa yang diterapkan secara lambat 

• RSNI2 Standar Teknis Bangunan Desain Tahan Gempa Bumi

• Penerapan pada berberbagai struktur dinding pemikul pracetak di Indonesia



RSNI2 Spesifikasi Toleransi untuk Beton Pracetak



RSNI2 Tata Cara untuk Panel Dinding Beton Pracetak



RSNI2 Persyaratan Perencanaan  dari Dinding Geser Khusus Pracetak Paskatarik 
tanpa Lekatan yang memenuhi ACI ITG-5.1 (ACI ITG-5.2-09) dan Penjelasannya



RSNI2 Kriteria Penerimaan untuk Uji Validasi Dinding Struktural Pracetak Khusus 
dengan Paskatarik tanpa Lekatan



RSNI2 Pedoman pengujian elemen struktur beton bertulang terhadap simulasi 
beban gempa yang diterapkan secara lambat 



RSNI2 Standar Teknis Bangunan Desain Tahan Gempa Bumi



Penerapan pada berbagai struktur dinding pemikul pracetak di Indonesia



Penerapan pada berbagai struktur dinding pemikul pracetak di Indonesia



07-Penutup



VI. Penutup

• Regulasi SNI Komplementer Pracetak dan Prategang diperlukan untuk 
melengkapi SNI 2847:2019 dan SNI 1729:2019, sebagaimana ACI 
komplementer yang melengkapi ACI 318-14 yang menjadi referensi 
SNI 2847:2019 

• Referensi SNI komplementer umumnya diambil dari ACI 
komplementer terkait, dengan perkecualian untuk desain dan uji 
sistem dinding pemikul untuk non-engineering building (rumah 
tinggal 1 – 2 lantai)

• Di lapangan regulasi komplementer ini sebagian besar sudah 
diterapkan, sehingga perlu diketahui oleh anggota IAPPI yang akan 
memegang SKA



Epilog
• Sistem Pracetak dalam SNI 1729, dari sejak SNI 03-1729-2002 sampai SNI 

1729:2019 masuk dalam Tabel R, Cd, Wo Sistem Pemikul Gaya Seismik

Pengaturan yang lebih detail 
dilakukan dalam SNI 2847:2019



Epilog

• Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019



Epilog
Persyaratan Struktur Pracetak Tahan Gempa pada Pasal 18 SNI 2847:2019



Epilog
• Apakah ada batas ketinggian untuk Sistem Pracetak dalan SNI 1726:2019 ? 

Batas ketinggian tergantung dari sifat 
sistem pracetak (SPRMK/SPRMM/SPRD  
atau SDK SDM/SDB, Dual system). 
Anggota IAPPI yang sudah ber SKA harus 
bisa mensosialisasikan ini tanpa keraguan


